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Pendahuluan
Kelompok Belajar RISING Mahasiswa Universitas Terbuka Singapura

Pokjar Singapura sendiri berarti Kelompok Belajar Singapura. Rising sendiri berasal
dari singkatan Republik Indonesia Singapura. Namun, memiliki makna yang lebih
sederhana, yaitu Rise, yang berarti bangkit (dari bawah ke atas) untuk menjadi
cepat dikenal. Nama "Rising" adalah harapan bagi Mahasiswa Pekerja Migran
Indonesia (PMI) agar Himpunan Mahasiswa Universitas Terbuka (UT). Kelompok ini
mungkin terdiri dari mahasiswa UT yang memiliki minat atau tujuan yang sama
dalam mengembangkan diri, mengatasi tantangan akademis, atau berpartisipasi
dalam kegiatan sosial, budaya, atau akademis. Sebagai kelompok mahasiswa,
mereka mungkin memiliki berbagai kegiatan dan inisiatif, seperti diskusi kelompok,
pertemuan rutin, seminar, lokakarya, atau proyek kolaboratif. Tujuan kelompok ini
mungkin bervariasi, tetapi umumnya mencakup peningkatan keterampilan
akademik, memperluas jaringan sosial, mempromosikan kesejahteraan
mahasiswa, atau memperjuangkan isu-isu penting bagi komunitas mahasiswa UT.
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Pendahuluan

• Teori Groupthink 

Penelitian ini menggunakan teori Groupthink, Dimulai dari bagaimana anggota dan
pemimpin membuat keputusan, menerima dan menolak berbagai ide atau alternatif
dari masing-masing yang dapat mengarah pada kegagalan atau kerugian bagi
kelompok. Dalam konteks ini, Teori Groupthink akan melibatkan pengumpulan
pertanyaan dan jawaban dari pemimpin kelompok dan beberapa anggota.
Berpartisipasi dalam beberapa kegiatan yang diorganisir oleh kelompok tersebut.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi
kelompok terjadi dalam kelompok RISING mahasiswa Universitas Terbuka di POKJAR
Singapura dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan masalah serta
penyelesaiannya.
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Pendahuluan

• Teori Komunikasi Kelompok Ingroup

Teori komunikasi kelompok ("ingroup") menjelaskan bagaimana orang-orang dalam
kelompok yang memiliki identitas, norma, dan tujuan yang sama berinteraksi satu
sama lain dengan intensitas yang lebih besar dibandingkan dengan orang-orang di
luar kelompok ("outgroup"). Komunikasi dalam situasi ini tidak hanya berfungsi
sebagai cara untuk berkomunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai cara untuk
memupuk kolaborasi, menciptakan identitas sosial, dan menciptakan batasan
antara kelompok tertentu dengan kelompok lain. Anggota kelompok ingroup
cenderung mengalami efek homogenitas kelompok, di mana mereka melihat
sesama anggota kelompoknya sebagai lebih serupa dan dapat dipercaya
dibandingkan dengan orang di luar kelompok. Hal ini menyebabkan pola komunikasi
yang lebih erat dan eksklusif, di mana anggota kelompok berbagi informasi, bekerja
sama, dan saling mendukung.
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Metode
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang mengadopsi

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, serta sikap, keyakinan, pandangan, dan pemikiran baik individu
maupun kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan individu
atau sumber data yang diamati. Selama proses observasi, peneliti berpartisipasi
dalam kegiatan yang dilakukan oleh sumber data, memungkinkan peneliti untuk
secara langsung mengalami berbagai pengalaman, baik kesulitan maupun
keberhasilan, yang dialami oleh subjek penelitian.



6

Hasil
• Proses Komunikasi di Grup RISING, dalam teori Groupthink, komunikasi kelompok

dipengaruhi oleh beberapa tekanan untuk mencapai konsensus dan menghindari
konflik. Dalam kelompok RISING. Raymond Cattell menekankan pentingnya faktor
kepribadian individu dalam komunikasi kelompok di dalam RISING POKJAR. Latar
belakang dan pengalaman pribadi yang berbeda mempengaruhi pola
komunikasi dan penyelesaian konflik. Dengan pemahaman yang lebih baik dari
majikan, pekerja dapat memperoleh dukungan yang lebih besar dalam menjalani
pendidikan mereka. Dukungan kelompok juga berperan dalam membantu
anggota menghadapi berbagai kendala yang muncul dalam proses belajar.
Dengan membangun sistem mentoring dan diskusi antaranggota, setiap individu
dapat berbagi pengalaman serta solusi yang efektif dalam menghadapi
hambatan.
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Pembahasan
• Dalam konteks ini, teori Groupthink menunjukkan bahwa tekanan sosial dalam

kelompok dapat mempengaruhi bagaimana anggota merespons situasi sulit ini. 
Anggota kelompok mungkin ragu untuk mendiskusikan masalah mereka dengan
majikan atau sesama siswa karena mereka takut dianggap lemah atau tidak
mampu menghadapi tantangan. Tekanan untuk "cocok" dengan kelompok dan
tidak menimbulkan masalah tambahan dapat menghalangi mereka untuk
mencari solusi yang lebih baik. Sikap anggota kelompok dalam menghadapi
kesalahpahaman sangat dipengaruhi oleh dinamika interpersonal dan
kepribadian. Di Grup RISING, ada kecenderungan untuk menyelesaikan konflik
secara damai dan menghindari konfrontasi langsung.
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